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P U T U S A N

Nomor 1452/Pdt.G/2013/PA.Smd.

  بسم الله الرحمن الرحيم  

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Samarinda yang memeriksa dan mengadili perkara 

tertentu pada tingkat pertama dalam persidangan majelis hakim menjatuhkan 

putusan sebagaimana tersebut di bawah ini dalam perkara Cerai Gugat yang 

diajukan oleh :

Penggugat, umur 26 tahun, agama Islam, pendidikan SMK, pekerjaan 

Mengurus rumah tangga, tempat tinggal di Jalan Kota Samarinda, 

sebagai Penggugat;

M e l a w a n

Tergugat, umur 29 tahun, agama Islam, pendidikan SMPN, pekerjaan Benglek 

servis Motor, tempat tinggal di Jalan Kota Samarinda, sebagai 

Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan saksi-saksi di depan 

persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya bertanggal 18 September 

2013 yang didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Samarinda dengan 

register Nomor 1452/Pdt.G/2013/PA.Smd. tanggal 18 September 2013, telah  

mengemukakan hal-hal yang pada pokoknya sebagai berikut : 

1. Bahwa  Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah, menikah pada 

tanggal 09  Mei  2008 M, bertepatan dengan tanggal  03 Jumadil Awal  

1
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1429  H, dan dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama  

Kecamatan Samarinda Seberang, Kota Samarinda, sebagaimana tercatat 

dalam Kutipan Akta Nikah Nomor  : 407/ 24/ V/ 2008,  tanggal  13  Mei   

2008 ;

2. Bahwa  setelah pernikahan tersebut dilaksanakan Penggugat dengan  

Tergugat berkumpul  dan bertempat tinggal di rumah  orang tua  Penggugat 

di  Jalan  Pattimura Depan Langgar  Al- Hijrah selama lebih kurang 1 tahun,  

kemudian pindah  di rumah kontrakan di Jalan Bung Tomo  Gang Teratai  

RT 02 No. 08 Kelurahan  Baqa,  Kecamatan  Samarinda  Seberang,  Kota 

Samarinda, bertempat  tinggal selama lebih kurang  4  tahun  6  bulan  dan  

telah  dikaruniai anak keturunan  seorang anak perempuan bernama  Anak 

Perermpuan, lahir  di  Samarinda  pada tanggal  11  Februari  2009 ; 

3. Bahwa  awal  kehidupan  rumah tangga  Penggugat dengan  Tergugat  

dalam  keadaan  rukun  dan  harmonis, namun pada awal bulan Januari  

2009  setelah Penggugat  melahirkan keadaan rumah tangga Penggugat 

dengan  Tergugat mulai  goyah dan sering  terjadi perselisihan dan 

pertengkaran, yang puncak kejadiannya terjadi  pada  bulan  Januari  2013; 

4. Bahwa penyebab  seringnya terjadi  perselisihan dan  pertengkaran antara  

Penggugat  dengan Tergugat  adalah  Tergugat  tidak  memberikan nafkah  

atau  biaya hidup  bagi  Penggugat dan anaknya  yang mencukupi  dan  

selama  berumah tangga  Penggugat tidak  pernah  memegang  uang 

belanja  hasil dari  pekerjaan  Tergugat  untuk  biaya hidup  Penggugat dan 

Tergugat  serta anak  Tergugat ;

5. Bahwa  yang sangat  menyakitkan hati  Penggugat sejak awal  perkawinan  

ditahun  2008  Tergugat  sering  menyakiti badan jasmani Penggugat 

dengan  menendang,  menempeleng,  meninju di bagian kepala yang 

sangat di rasakan  sakitnya sehingga Penggugat  hampir  pingsan,  namun  

Penggugat  tetap  bersabar  menanggung penderitaan tersebut  mengingat  

perkawinan  Penggugat  atas restu  orang tua dan keluarga  Penggugat  
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serta atas kejadian tersebut Penggugat tidak pernah melaporkan kepada  

pihak  Polisi  atas  perbuatan  Tegugat  tersebut;

6. Bahwa  sejak  bulan Juni  tahun 2013 antara   Penggugat dengan  Tergugat  

berpisah  tempat  tidur  dan  selama  lebih kurang  3  bulan  tidak  pernah  

melakukan hubungan  sebagaiana layaknya suami istri dan  Tergugat tidak 

senang lagi kepada Penggugat  sampai  Tergugat  menyuruh  Penggugat  

pergi  melacur ;

7. Bahwa pada  tanggal  11  September  2013  Tergugat  menuduh  

Penggugat  berselingkuh dengan teman  kerjanya  dengan adanya SMS  

dari  teman kerja  Penggugat dengan kata-kata  sayang,  yang  

menyebabkan  Tergugat  cemburu buta yang tidak  beralasan;

8. Bahwa pada  tanggal  11  September  2013  pada  waktu yang sama  terjadi 

lagi peristiwa   sewaktu  Penggugat mau keundangan perkawinan,  

Tergugat marah-marah lagi  dan menghambur-hamburkan  pakaian  

Penggugat serta  Tergugat   menyuruh  Penggugat  keluar dari  rumah 

tempat tinggal bersama, sehingga  antara  Penggugat  dengan  Tergugat 

berpisah  tempat tinggal,  Peggugat  tinggal  di RT 02  No. 09 ,  dan  

Tergugat  tinggal di  RT 02  No. 08 di Jalan  Bung Tomo  Gang Teratai 

Kelurahan Baqa,  Kecamatan  Samarinda  Seberang   Kota  Samarinda; 

9. Bahwa atas kejadian dan peristiwa tersebut diatas, Penggugat tidak redho 

lagi bersuamikan  Tergugat  dan tidak mungkin  mewujudkan  kehidupan  

rumah tangga yang  harmonis mawaddah dan warahmah,  maka 

Penggugat  mengajukan permasalah ini  ke Pengadilan Agama Samarinda ;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon kepada Ketua 

Pengadilan Agama Samarinda Cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan 

mengadili perkara ini, untuk menjatuhkan putusan yang amarnya sebagai 

berikut :

- Mengabulkan gugatan Penggugat;

3
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- Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Tergugat) terhadap 

Penggugat (Penggugat);

- Membebankan biaya perkara sesuai dengan ketentuan hukum yang 

berlaku;

Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain mohon putusan yang 

seadil-adilnya.

Bahwa pada hari persidangan yang ditentukan Penggugat datang dan 

Tergugat menghadap sendiri di persidangan;

Bahwa Majelis Hakim melaksanakan usaha perdamaian antara 

Penggugat dan Tergugat, demikain pula  Majelis Hakim mewajibkan 

melaksanakan proses mediasi antara Penggugat dan Tergugat dalam perkara 

ini dengan menunjuk Drs. Muh. Rifa’i, M.H. sebagai mediator, sebagaimana 

dikehendaki oleh Pasal 7 ayat 1 Perma Nomor 01 Tahun 2008, karena 

Tergugat hadir di persidangan, maka mediator telah berusaha menasehati 

Penggugat agar ia dapat kembali rukun membina rumah tangganya bersama 

Tergugat, namun tidak berhasil dan Penggugat tetap mempertahankan isi dan 

maksud gugatannya;

Bahwa Tergugat tidak ada menyampaikan tangkisan (eksepsi) ataupun 

jawaban terhadap gugatan Penggugat Karena Tergugat hanya hadir di 

persidangan pertama saja selanjutnya tidak pernah hadir lagi, maka 

pemeriksaan perkara ini diteruskan dengan memeriksa bukti-bukti;

Bahwa untuk menguatkan dalil Gugatannya, Penggugat telah 

mengajukan bukti surat berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Samarinda Seberang, Nomor 407/24/V/2008, Tanggal 13 

Mei 2008, fotokopi tersebut bermeterai cukup dan sesuai dengan aslinya, 

bertanda P.;
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Bahwa selain bukti surat, Penggugat juga mengajukan bukti 2 (dua) 

saksi, yang masing-masing bernama :

1. Saksi I, umur 29 tahun, di bawah sumpah menyampaikan kesaksiannya 

dengan menerangkan yang pada pokoknya sebagai berikut :

a. Bahwa saksi kenal Penggugat dan Tergugat, karena Penggugat dan 

Tergugat adalah saudara kandung dan saudara ipar ;

b. Bahwa dalam pernikahan Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 1 

(satu) orang anak;

c. Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat mulai tidak harmonis 

sejak sekitar tahun 2009  yang lalu;

d. Bahwa saksi pernah melihat dan mendengar secara langsung 

Penggugat dengan Tergugat bertengkar;

e. Bahwa penyebab ketidak harmonisan rumah tangga Penggugat dengan 

Tergugat dikarenakan sejak tahun 2009 Tergugat tidak pernah mamberi 

nafkah kepada Penggugat sehingga mengakibatkan sering terjadi 

pertengkaran antara Penggugat dengan Tergugat, serta Tergugat juga 

sering melakukan kekerasan dengan memukul terhadap Penggugat ;

f. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak 

sekitar bulan Juni 2013  dan tidak pernah berkumpul bersama lagi;

g. Bahwa pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat 

dengan Tergugat, namun tidak berhasil;

2. Saksi II, umur 23 tahun, di bawah sumpah       menyampaikan kesaksiannya 

dengan menerangkan yang pada pokoknya sebagai berikut :

a. Bahwa saksi kenal Penggugat dan Tergugat, karena Penggugat adalah 

tetangga dan Tergugat suaminya  ;

b. Bahwa dalam pernikahan Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 1 

(satu) orang anak;

5
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c. Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat mulai tidak harmonis 

sejak sekitar tahun 2009  yang lalu;

d. Bahwa saksi pernah melihat dan mendengar secara langsung 

Penggugat dengan Tergugat bertengkar;

e. Bahwa penyebab ketidak harmonisan rumah tangga Penggugat dengan 

Tergugat dikarenakan sejak tahun 2009 Tergugat tidak pernah mamberi 

nafkah kepada Penggugat sehingga mengakibatkan sering terjadi 

pertengkaran antara Penggugat dengan Tergugat, serta Tergugat juga 

sering melakukan kekerasan dengan memukul terhadap Penggugat ;

f. Bahwa Penggugat dengan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak 

sekitar bulan Juni 2013  dan tidak pernah berkumpul bersama lagi;

g. Bahwa sebagai tetangga sudah berusaha mendamaikan Penggugat 

dengan Tergugat, namun tidak berhasil;

 

Bahwa terhadap keterangan saksi tersebut, Penggugat menyatakan 

sudah cukup dan tidak ada lagi pertanyaan yang perlu diajukan kepada saksi, 

sedang Tergugat tidak dapat didengar tanggapannya karena tidak pernah hadir 

di persidangan;

Bahwa Penggugat tidak mengajukan bukti lainnya berupa apapun lagi di 

persidangan dan hanya mohon agar perkaranya diputuskan;

Bahwa segala sesuatu yang terjadi selama persidangan semuanya telah 

dicatat dan termuat dalam berita acara persidangan, maka untuk 

mempersingkat uraian dalam pertimbangan ini majelis hakim cukup menunjuk 
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berita acara persidangan tersebut sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

putusan ini;

TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah 

seperti diuraikan tersebut di atas;

Menimbang, bahwa memperhatikan ketentuan pasal 153 Rbg jo pasal 82 

ayat (1) Undang-Undang nomor 7 tahun 1989, Majelis Hakim telah berusaha 

mendamaikan para pihak akan tetapi tidak berhasil;

Menimbang, bahwa dengan memperhatikan pula ketentuan pasal 7 ayat 

(1) Peraturan Mahkamah Agung RI tahun 2008, Majelis Hakim telah 

memerintahkan kedua belah pihak untuk menempuh proses mediasi, 

berdasarkan laporan hasil mediasi yang dibuat oleh mediator Drs. Muh. Rifa'i, 

M.H., tanggal 02 Oktober 2013, terbukti para pihak gagal mencapai 

kesepakatan dalam menyelesaikan perkaranya;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil Penggugat serta bukti P harus 

dinyatakan terbukti Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang sah sejak 

tanggal 09 Mei 2008;

                 Menimbang, bahwa yang menjadi dalil pokok gugatan Penggugat adalah 

dikarenakan sejak tahun 2009 Tergugat tidak pernah mamberi nafkah kepada 

Penggugat sehingga mengakibatkan sering terjadi pertengkaran antara 

Penggugat dengan Tergugat, serta Tergugat juga sering melakukan kekerasan 

dengan memukul terhadap Penggugat ;

Menimbang, bahwa Tergugat yang pernah hadir dipersidangan belum 

menyampaikan jawaban, sedangkan untuk persidangan-persidangan 

selanjutnya tidak pernah hadir menghadap, dinyatakan Tergugat tidak 

menggunakan hak jawabnya oleh karena itu Tergugat dinyatakan mengakui 

kebenaran dalil-dalil gugatan Penggugat, berdasarkan ketentuan pasal 311 dan 

313 RBg yang dinyatakan pengakuan adalah bukti yang cukup dan setiap 

7
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pengakuan harus diterima seutuhnya, oleh karena itu harus dinyatakan menurut 

hukum pengakuan Tergugat adalah bukti yang sempurna, akan tetapi oleh 

karena perkara ini adalah sengekata rumah tangga bidang perceraian, demi 

kepentingan hukum Penggugat dibebani pembuktian;

Menimbang, bahwa Penggugat untuk memperteguh dalil gugatannya 

telah menghadirkan 2 (dua) orang saksi masing-masing bernama Saksi I dan 

Saksi II, yang mana keterangan para saksi tersebut telah bersesuaian dengan 

gugatan Penggugat, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa keterangan 

para saksi telah memperteguh dalil-dalil gugatan Penggugat;

Menimbang, bahwa dengan memperhatikan fakta rumah tangga 

Penggugat dan Tergugat tersebut diatas Majelis Hakim menilai antara 

Penggugat dan Tergugat telah tidak ada lagi rasa saling cinta dan saling kasih, 

dengan demikian kewajiban suami isteri sebagaimana diamanatkan dalam 

pasal 33 Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tidak dapat dilaksanakan oleh 

Penggugat dan Tergugat, harus dinyatakan rumah tangga Penggugat dan 

Tergugat telah pecah dan sulit untuk dipertahankan dalam satu rumah tangga 

yang bahagia, dengan demikian tujuan perkawinan sebagaimana diamanatkan 

dalam Al-Quran Surat Ar-Rum ayat (21) jo. Pasal 1 Undang-Undang nomor 1 

tahun 1974 jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam tidak dapat diwujudkan lagi oleh 

Penggugat dan Tergugat dan dengan mempertahankan keadaan rumah tangga 

yang sedemikian rupa, tidak akan membuahkan manfaat apapun bagi kedua 

belah pihak;

Menimbang, bahwa dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan 

tersebut diatas, Penggugat yang bermaksud untuk mengakhiri sengketa rumah 

tangganya dengan jalan perceraian dengan dalil-dalil sebagaimana diuraikan 

dalam posita gugatan, Majelis Hakim berpendapat bahwa dalil-dalil Penggugat 

tersebut terbukti beralasan hukum dan terbukti pula tidak melawan hak sesuai 

ketentuan Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975 jo. 

Pasal 116 huruf (f) dan (g) Kompilasi Hukum Islam;
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Menimbang bahwa dalam perkara ini relevan dengan Hadist Nabi 

Muhammad SAW. berbunyi :

لا ضرر و لا ضرار
Artinya : 

"Tidak memudharatkan dan tidak mendatangkan mudharat ."   

maka dari fakta yang telah ada,  perceraian lebih maslahat bagi Penggugat dan 

tergugat, sedang mempertahankan rumah tangga mereka hanyalah 

mendatangkan mudharat. Dan juga sejalan dengan Doktrin hukum Islam yang 

tercantum dalam kitab Ghoyatul Marom yang berbunyi:

وإذااشـتـد عـدم رغـبة الزوجة لزوجها طلق عليه القاضى طلقة
Artinya : 

"Dan ketika istri sudah sangat tidak senang terhadap suaminya,  maka Hakim 

dibolehkan menjatuhkan talak satu suami";

Pendapat Fuqahaseperti yang terdapat dalam Kitab Mada Hariyatur Zaijain Juz 

I hal 83 :

وقد اختار الاسلام نظام الطلاق حين تضطرب الحياة الزوجين . ولم يعد ينفع فيها نصح ولا 
صلاح, وحيث تصبح الربطة الزوج صورة من غير روح, لان الإ ستمرار معناه أن يحكم على 

أحد زوجين بالسجن المؤبد, وهداتأباه روح العدلة.

Artinya : “Islam memilih lembaga thalaq/cerai ketika rumah tangga sudah 

dianggap tidak bermanfaat lagi nasehat/perdamaian dan ubungan suami istri 

telah hampa sebab meneruskan perkawinan berarti menghukum salah satu 

suami istri dengan penjara yang berkepanjangan, ini adalah aniaya yang 

bertentangan dengan keadilan”.

Menimbang, bahwa  berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut 

di atas, Pengadilan menilai bahwa dalil gugatan Penggugat telah terbukti 

secara meyakinkan dan telah memenuhi salah satu alternatif alasan perceraian 

sebagaimana diatur dalam pasal 19 huruf f PP Nomor 9 tahun 1975 jo. Pasal 

116 Huruf F Kompilasi Hukum Islam di Indonesia;

9
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Menimbang, bahwa atas dasar pertimbangan tersebut diatas, 

Penggugat telah dapat membuktikan kebenaran dalil gugatannya, sedangkan 

gugatan Penggugat tidak melawan hukum,  maka Majelis Hakim setelah 

bermusyawarah dan sepakat  gugatan Penggugat menurut hukum dapat 

dikabulkan;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 84 Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah 

diubah dan ditambah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan 

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, Majelis Hakim memandang perlu untuk 

menambah amar putusan yang isinya memerintahkan Panitera Pengadilan 

Agama Samarinda untuk mengirimkan salinan putusan ini kepada Pegawai 

Pencatat Nikah sebagaimana dimaksud oleh pasal tersebut;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk dalam bidang 

perkawinan, maka biaya perkara berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang diubah dan 

ditambah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang 

Nomor 50 Tahun 2009, dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, pasal 49 Undang-Undang No. 7 tahun 1989 serta segala 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dan dalil syar'i yang 

bersangkutan dengan perkara ini;

M E N G A D I L I

- Mengabulkan gugatan Penggugat;

- Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Tergugat) terhadap 

Penggugat (Penggugat);

       -    Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini      

            sebesar  Rp. 241.000,-  (dua ratus empat puluh satu ribu rupiah).
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Demikian diputuskan pada hari Rabu tanggal 30 Oktober 2013 Masehi, 

bertepatan dengan tanggal  25 Zulhijjah 1434  Hijriyah, oleh Majelis Hakim 

Pengadilan Agama di Samarinda yang terdiri dari, Drs. Fathurrachman, M.H. 

sebagai Ketua Majelis, Drs. H. Syakhrani dan Drs. H. Muhammad Syaprudin, 

M.HI. masing-masing sebagai Hakim Anggota. Putusan tersebut diucapkan 

pada hari itu juga oleh Ketua Majelis dalam persidangan yang terbuka untuk 

umum, dengan dihadiri oleh Hakim-hakim Anggota dan Drs. H. Asyakir, M.H. 

sebagai Panitera Pengganti, serta dihadiri pula oleh pihak Penggugat dan 

diluar hadirnya Tergugat.

Ketua Majelis,

Drs. Fathurrachman, M.H.

Hakim Anggota,

Drs. H. Syakhrani  

Drs. H. Muhammad Syaprudin, M.HI.    

                    Panitera Pengganti,

                   Drs. H. Asyakir, M.H.

Perincian Biaya Perkara :

- Pendaftaran Rp. 30.000,-

- Proses Rp. 50.000,-
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- Panggilan Rp. 150.000,-

- Redaksi Rp. 5.000,-

- Meterai Rp. 6.000,-

Jumlah Rp. 241.000,-

(dua ratus empat puluh satu ribu rupiah)
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